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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Kental 

Sampel Kayu Manis  

- Dibersihkan dan ditumbuk 

- Diekstraksi dengan sonikator metode maserasi 

sonikasi 

- Diuapkan dengan rotary evaporator  

- Pembuatan seri konsentrasi 1,25%, 2,5%, 

5%, dan 10%  

Seri Konsentrasi Ekstrak 

- Pengujian aktivitas  

antibakteri 

- Sterilisasi alat 

- Pembuatan media dan suspensi mikroba uji 

- Dilakukan skrining 

fitokimia 

 
Terbentuk zona hambat Warna noda pada lempeng 

Analisis Hasil 

Pembahasan dan kesimpulan 
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Lampiran 2. Perhitungan 

Lampiran 2a. Persen Rendemen  

Berat sampel = 100 gram 

Berat ekstrak = 17,96 gram 

Jawaban: 

Persen rendemen  = 
Bobot ekstrak

Bobot sampel
 x 100% 

   = 
17,96 gram

100 gram
 x 100% 

   = 17,96% 

 

Lampiran 2b. Konsentrasi Ekstrak 

Konsentrasi 1,25% (dibuat dalam 1 mL) 

= 
1,25 gram

100 mL
 x 1 mL  

= 0,0125 gram dalam 1 mL 

Bobot ekstrak paperdisc = 
12,5 mg

1000 µL
 x 20 µL = 0,25 mg 

 

Konsentrasi 2,5% (dibuat dalam 1 mL) 

= 
2,5 gram

100 mL
 x 1 mL  

= 0,025 gram dalam 1 mL 

Bobot ekstrak paperdisc = 
25 mg

1000 µL
 x 20 µL = 0,5 mg 

 

Konsentrasi 5% (dibuat dalam 1 mL) 

= 
5 gram

100 mL
 x 1 mL  

= 0,05 gram dalam 1 mL 

Bobot ekstrak paperdisc = 
50 mg

1000 µL
 x 20 µL = 1 mg 

 

Konsentrasi 10% (dibuat dalam 1 mL) 

= 
10 gram

100 mL
 x 1 mL  

= 0,1 gram dalam 1 mL 

Bobot ekstrak paperdisc = 
100 mg

1000 µL
 x 20 µL = 2 mg 
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Lampiran 3. Skrining Fitokimia 

 
(A)                 (B)     (1)   (A)                  (B)                (2) 

 
(A)                 (B)                   (3)                                      (A)                  (B)                (4) 

Gambar 4. Hasil uji skrining fitokimia (A) UV 254nm (B) UV 366nm (1) Dragendorff (2) AlCl3 

(3) Vanilin.H2SO4 (4) FeCl3 
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Lampiran 4. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 5. Preparasi sampel                        Gambar 6. Ekstraksi               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 7. Penguapan pelarut                         Gambar 8. Pengujian aktivitas                 

                                                                                                              Antibakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 9. Proses KLT                                         Gambar 10. KLT-Bioautografi                                   
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